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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa yang sangat rentan dengan pergaulan emosi dan tingkah
laku, sehingga tidak menutup kemungkinan para remaja akan tertarik dengan hal yang
berbau sexs. Faktor yang mendukung penyebab terjadinya seks bebas adalah lingkungan
pergaulan yang buruk, kurangnya perhatian dari orang tua dan salah satunya adalah
penyalahgunaan media sosial. Meningkatnya minat pada seks seiring pertambahan usia,
anak akan selalu mencari lebih banyak informasi mengenai seks. Hanya sedikit anak yang
mengerti dari orang tuanya. Rasa tabu, malu, risth membuat kaum belia tidak mau
bertanya kepada orang tua mengenai seks, sehingga membuat mereka ingin mencoba hal
yang negatif. Fungsi orang tua dalam pencegahan seks bebas remaja cenderung tidak
berkembang hal tersebut terlihat tindakan preventif orang tua. Pencegahan remaja dari
keterjerumusan seks bebas merupakan bagian dari tanggung jawab pendidikan dalam
keluarga, terutama orang tua. Pencegahan orang tua akan akan bersaing dengan
perkembangan teknologi yang sedikit berdampak negatif dikalangan remaja terutama
masalah pornografi yang menjadi pemicu seks bebas dan menghancurkan masa depan
remaja.
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Setelah melakukan hal yang salah, tidak sedikit para remaja yang bertindak
melakukan aborsi. Membahas permasalahan aborsi, sudah merupakan rahasia umum. Hal
ini dikarenakan aborsi yang terjadi dewasa ini sudah menjadi hal yang aktual, dapat terjadi
dimana-mana dan bisa saja dilakukan oleh berbagai kalangan, khususnya mereka yang
belum terikat oleh perkawinan yang mengalami kehamilan di luar nikah. Hal ini
merupakan dampak pergaulan yang semakin bebas antara laki-laki dan perempuan.
Awalnya mereka hanya berpacaran seperti gaya pacaran yang bisa, namun setelah lama
menjalin hubungan pacaran, pasangan tersebut juga melakukan hubungan yang bisa
dilakukan oleh pasangan suami istri, yang akhirnya mengakibatkan kehamilan yang tidak
diinginkan.  Kehamilan yang tidak diinginkan tersebut memiliki korelasi dengan kasus
aborsi, artinya aborsi itu dilakukan karena kondisi kehamilan yang diproduk melalui
kegiatan pergaulan bebas. Dengan terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan tersebut,
maka para pelaku mencari jalan agar janin tersebut tidak terlahir, jalan yang ditempuh
tentunya adalah aborsi.

Dengan dilakukan penyuluhan mengenai Pergaulan sexs bebas yang berakibat
tindakan aborsi pada remaja, diharapkan para remaja jauh dari hal yang melanggar norma
agama ini.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang digunakan adalah kegiatan penyuluhan, penyuluhan
dilakukan dalam bentuk penyampaian materi secara langsung menggunakan LCD
Proyektor dengan menampilkan Power Point dan dilakukan tanya jawab di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat Bukittinggi Fakultas Kesehatan. Penyuluhan diawali
dengan penyampaian materi mengenai pergaulan sexs Bebas yang berakibat pada tindakan
aborsi pada remaja dimana materi berisi pengertian remaja, pengertian sexs bebas, dampak
dari sexs bebas, pengertian aborsi serta upaya pencegahan perilaku sexs.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis hasil ini diperoleh berdasarkan evaluasi - evaluasi dari tiap sesi yang
diberikan, berikut analisa hasil evaluasi dari tiap sesi:

Kategori Penilaian,
Kurang Cukup, Baik Baik Sekali
1. Materi
Kualitas materi 1] o 23 10
Manfaat materi 0 o 18 15
Efektifitas waktu Q o 22 11
Sglayh mana materi memadal, 0 o 24 &
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2. Mentor / Pembicara

Keslapan pembicara, 0 2 21 10
Penguasan metode 1 3 21 8
Penyampaian materi
Cara pgnyampalan materi 0 10 13 10
Kemampuan dalam melibatkan 0 11 15 7
Peserta
Kemampyandalam melibatkan S 5 10 13
Hustrasi,

3. Lain-lain
Sarana dan prasarana 0 8 13 12
Penilaian penyelenggaraan 2 8 13 10
Program

Dari kuesioner yang telah dibagikan yang telah dibagikan kepada para peserta
penyuluhan pada table diatas diketahui bahwa sebanyak 33 orang peserta penyuluhan
sebagian peserta menjawab pada kategori baik. Sehingga hal tersebut mengindikasikan
bahwa antusias peserta sangat tinggi terhadap penyuluhan yang diberikan baik pada
materi yang disampaikan maupun mentor dan sarpras yang digunakan.

Tabel 2. Perhitungan Persentase Luaran Pelatihan Tiap Kategori

Kategori Persentase (%)
Kurang Cukup, Baik Baik Sekali
1. Materi 0 0 87 45
2. Mentor / pembicara, 6 27 80 48
3. Lain- lain / sarpras 2 16 26 22

Kuesioner 1 diberikan setelah pemaparan mengenai pergaulan sexs bebas yang
berakibat tindakan aborsi pada remaja. Kuesioner diberikan kepada peserta penyuluhan
yang berjumlah 33 orang. Sebagian besar peserta menjawab kategori baik.
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Pembahasan

Penyuluhan ini mengenai pergaulan sexs bebas yang berakibat tindakan aborsi
pada remaja.

Menurut WHO, remaja merupakan suatu masa di mana individu berkembang
dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda seksual sekundernya sampai ia mencapaii
kematangan seksual Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi
dari anak-nak menjadi dewasa. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosil ekonomi yang
penuh kepada keadaan yang lebih mandiri. WHO menetapkan batasan usia konkritnya
adalah berkisar antara 10-20 tahun. Kemudian WHO membagi kurun usia tersebut dalam
dua bagian yaitu remaja awal 10-14 tahun, dan remaja akhir 15-20 tahun.

Menurut Desmita (2005) seks bebas adalah segala cara mengekspresikan dan
melepaskan dorongan seksual yang berasal dari pematangan organ seksual, dan nilai
tersebut tidak sesuai dengan norma karena remaja belum memiliki pengalaman tentang
seksual . Dampak dari sexs bebas, Terjadinya KTD (Kehamilan yang Tidak Diinginkan)
hingga tindakan aborsi yang dapat menyebabkan gangguan kesuburan, kanker rahim,
cacat permanen bahkan berujung pada kematian . Hamil di luar pernikahan akan
menimbulkan permasalahan baru, apabila seorang remaja masih kuliah atau sekolah tentu
saja orang tua akan sangat kesal. Remaja pun takut untuk jujur kepada orang tua dan
pasangan, akhirnya diapun memutuskan untuk melakukan dosa baru yaitu aborsi ataupun
bunuh diri. Untuk perempuan di bawah usia 17 tahun yang pernah melakukan hubungan
seks bebas akan beresiko tingi terkena kanker serviks. Beberapa penyakit yang siap
mendatangi seperti, herpes, HIV Aids, Raja singa, dan penyakit lainnya. Penyakit ini tentu
sudah diketahui sangat berbahaya dan sampai sekarang masih belum ada obatnya.

Medis mendefinisikan aborsi dengan suatu kehamilan yang berhenti sebelum usia
kehamilan mencapai 20 minggu dan kemudian mengkibatkan kematian janin. Ketika janin
hidup atau lahir dalam keadaan selamat setelah 20 minggu dan sebelum 38 minggu,
disebut dengan kelahiran prematur karena masa minimal kehamilan adalah 6 bulan dan
20 minggu berarti belum 6 bulan.

Kegiatan Penyuluhan mengenai tentang Pergaulan Sexs Bebas Yang Berakibat
Tindakan Aborsi Pada Remaja, Pada Hari Rabu 12 Juli 2023. Tenaga Pelaksan kegiatan
penyuluhan terdiri dari 4 orang mahasiswa kesehatan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Barat yang dihadiri oleh 30 lebih remaja.

Pengetahuan Remaja Mengenai sexs bebas meningkat setelah dilakukan
penyuluhan, melalui diskusi banyak remaja yang mengajukan pertanyaan sehingga
mempermudah pemateri menerangkan bagian pembahasan yang kurang dimengerti
remaja, pertanyaan yang diajukan masih seputar tingkah laku remaja.

Beberapa faktor penghambat dalam kegiatan penyuluhan ini adalah kesulitan
penempatan waktu serta pengumpulan para remaja karena bertepatan dengan kegiatan
para remaja yang padat, namun hal tersebut tidak menjadi penghalang sehingga kegiatan
penyuluhan dapat berjalan dengan lancar.

Dari uraian diatas para remaja sedikit banyaknya sudah mengetahui tentang sexs
bebas sehingga dengan diadakannya penyuluhan ini bertambah pengetahuan para remaja.
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Sesi saat pemateri penyuluhan menjawab pertanyaan dari salah seorang pendengar.
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Daftar Absensi para remaja yang hadir dikegiatan penyuluhan

KESIMPULAN

Dari pengamatan sejak awal hingga akhir dilakukannya penyuluhan tampak para
remaja sangat tertarik dengan topik pembahasan yang diberikan. Meraka sangat antusias
mendengar dan memberikan pertanyaan mengenai pembahasan yang diberikan. Pihak
yang terkait dengan senang hati menerima kegiatan ini. Harapan kedepannya para
remaja dapat memilih pergaulan yang baik.

UCAPAN TERIMAKASIH

Kegiatan penyuluhan ini dapat terlaksana dengan bantuan para remaja yang
dengan senang hati meluangkan waktu untuk melakukan kegiatan ini, kami juga
ucapkan terimakasih kepada pihak kampus Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat
yang dengan senang hati memfasilitasi kegiatan penyuluhan ini.
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